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ABSTRACT 

 

The internet incentive financing model was created to optimize the cost of internet 

services with internet financing schemes. Internet incentive financing is modeled 

based on the Quasi Linear utility function of improved Internet financing using 

heterogeneous demand response and incentives. This model is considered as 

Mixed Integer Non Linear Programming and solved by LINGO 13.0 software. 

This research involves a reverse charging model which is added with a demand 

response model and a heterogeneous incentive model by considering the Quasi 

Linear utility function with the case of base price and premium quality and 

determines three financing schemes, namely flat fee, usage based and two part 

tariff. The optimal solution is obtained by using the internet incentive financing 

model without combining the bundling model on heterogeneous incentives and 

demand response, namely in case a with changes in costs as long as the QoS 

changes increase and the number of QoS increases in the flat fee financing scheme 

with a profit value of IDR 1,214.94/ kbps. So that the ISP gets optimal benefits. 

 

Keywords : Mixed Integer Nonlinear Programming, Quasi Linier, Improved 

Reverse Charging, Demand Response, Heterogeneous Incentives   
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ABSTRAK 

Model pembiayaan insentif internet dibuat untuk mengoptimalkan biaya layanan 

internet dengan skema pembiayaan internet. Pembiayaan insentif internet 

dimodelkan berdasarkan fungsi utilitas Quasi Linier pada improved pembiayaan 

internet menggunakan demand response dan insentif heterogen. Model ini 

dipandang sebagai Mixed Integer Non Linier Programming dan diselesaikan 

dengan software LINGO 13.0. Penelitian ini melibatkan model reverse charging 

yang ditambahkan dengan model demand response dan model insentif heterogen 

dengan mempertimbangkan fungsi utilitas Quasi Linier dengan kasus harga dasar 

dan kualitas premium dan menetapkan tiga skema pembiayaan yaitu flat fee, 

usage based dan two part tariff. Diperoleh solusi optimal dengan menggunakan 

model pembiayaan insentif internet tanpa mengkombinasikan model bundling 

pada insentif heterogen dan demand response yaitu terdapat pada kasus a dengan  

perubahan biaya sepanjang perubahan QoS naik dan jumlah kenaikan QoS dalam 

skema pembiayaan flat fee dengan nilai keuntungan sebesar Rp.1.214,94/kbps. 

Sehingga ISP mendapat keuntungan yang optimal. 

Kata Kunci : Mixed Integer Nonlinear Programming, Quasi Linier, Improved   

Reverse Charging, Demand Response, Insentif Heterogen 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sejalan dengan perkembangan zaman, kemajuan teknologi internet semakin 

maju. Perkembangan teknologi yang pesat membuat semakin tinggi penggunaan 

internet yang memudahkan untuk berkomunikasi dan mendapatkan informasi 

(Khairunisa et al., 2019). Layanan internet digunakan untuk akses saling 

terhubung satu sama lain. Untuk dapat tersambung atau terhubung dengan internet 

harus mempunyai akses yaitu salah satu cara dengan berlangganan ke penyedia 

jasa layanan internet atau Internet Service Provider (ISP). ISP merupakan suatu 

lembaga atau perusahaan yang menghubungkan komputer pengguna dengan 

internet. ISP juga diartikan sebagai perusahaan yang bergerak dalam jasa 

pelayanan internet (Santoso, 2012). ISP menjadi manfaat penting untuk 

masyarakat berbagi informasi (Sitepu et al., 2017). Aplikasi pengukuran untuk 

memperoleh kualitas pelayanan pada penyedia ISP disebut Quality of Service 

(QoS). QoS digunakan untuk memperoleh seberapa baik jaringan dan diartikan 

sebagai suatu usaha untuk menetapkan sifat atau karakteristik untuk suatu layanan 

(Utami, 2020).  

Model reverse charging digunakan untuk kecepatan akses pengguna dan 

kualitas layanan pada pergantian jaringan 3G ke 4G dan dilakukan hanya pada 

satu penyedia layanan ke penyedia layanan lainnya. Tujuan utama model 

Improved Reverse Charging (IRC) yaitu memaksimumkan harga internet 



menggunakan jaringan QoS dan menggunakan skema pendapatan harga yang baru 

serta memaksimumkan keuntungan insentif untuk penyedia layanan. Insentif 

merupakan pemberian penghargaan karena mencapai tujuan. Pada skema 

pembiayaan internet untuk pembiayaan insentif internet dibuat agar harga layanan 

internet optimal.  

Menurut Bonjean (2019), untuk memahami insentif heterogen diperlukan 

inovasi dan efek pada distribusi pendapatan ketika harga dan kualitas ditentukan 

bersama dan adanya diskontinuitas harga menginduksi insentif yang heterogen 

untuk inovasi. Insentif heterogen merupakan insentif yang digunakan untuk 

konsumen heterogen. Harga penyedia layanan ditentukan untuk memperhitungkan 

pengguna layanan dan konsumen yang dibagi menjadi heterogen dan homogen. 

Konsumen homogen mempunyai pemakaian konsumsi setiap hari pada saat yang 

sama dan konsumen heterogen mempunyai pemakaian konsumsi berbeda pada 

saat berdasarkan keinginan untuk membayar  (Indrawati et al., 2014). Salah satu 

cara untuk mengurangi total biaya dalam penggunaan internet yaitu dengan 

menggunakan Demand Response (DR). DR merupakan modifikasi dari 

penggunaan harga internet pada konsumsi yang normal dari bagian permintaan 

untuk tindakan pada perubahan pembayaran yang insentif dan harga internet yang 

di buat untuk memungkinkan penggunaan harga internet pada saat rendah dan 

pada saat harga pasar tinggi atau pada saat kendala yang sistemnya kritis 

(Sihombing, 2018).  

 



Dalam membuat model skema pembiayaan harus ada kesesuaian antara 

harga yang diberikan dengan kepuasan yang di dapat oleh konsumen. Tingkat 

kepuasaan yang didapat oleh konsumen berhubungan dengan fungsi utilitas. 

Fungsi utilitas mempunyai arti sebagai pengukur kepuasan konsumen untuk 

menentukan suatu jasa agar mendapat kepuasan konsumen yang optimal 

(Barakah, 2018). Selain fungsi utilitas untuk memaksimumkan keuntungan 

penyedia layanan diperhatikan juga skema pembiayaan internet yaitu flat fee, 

usage based dan two part tariff.  

Tujuan dari Penelitian ini untuk mendapatkan keuntungan yang optimal dan 

meminimalkan biaya penggunaan internet serta memaksimumkan tingkat 

kepuasaan pelanggan. Penelitian ini menggunakan model reverse charging 

(Puspita et al., 2019) yang dikombinasikan pada model demand response 

(Rahmani-Andebili, 2016) dan model insentif heterogen (Bonjean, 2019) dengan 

mempertimbangkan fungsi utilitas Quasi Linier dengan kasus harga dasar dan 

kualitas premium serta menggunakan tiga skema pembiayaan yaitu flat fee, usage 

based dan two part tariff dan memberi kepuasan pelanggan yang maksimal. 

Sebelumnya model ini dikombinasikan dari penelitian(Puspita et al., 2019) untuk 

menghitung harga insentif heterogen dan menggunakan kepuasan konsumen 

sehingga mendapatkan hasil lebih baik dan untuk mencapai solusi optimal 

dibutuhkan peningkatan harga insentif dalam memberikan pembiayaan insentif 

heterogen berbasis demand response kepada penyedia layanan sehingga penyedia 

layanan mendapatkan keuntungan yang maksimum dan pendapatan yang 

maksimum. 



1.2 Rumusan Masalah 

Penelitian ini merumuskan bagaimana memodelkan pembiayaan insentif 

internet dengan improved reverse charging dan fungsi utilitas Quasi Linier serta 

skema pembiayaan menggunakan demand response dan insentif heterogen. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Dalam penelitian ini akan dibatasi pada pemakaian dua jaringan (𝑡 = 1, 2) 

dengan dua layanan (𝑖 = 1, 2). Model diaplikasikan ke dalam data traffic digilib 

dengan pembagian data jam sibuk dan data jam tidak sibuk. 

1.4 Tujuan 

Tujuan penelitian ini yaitu mendapatkan model dan solusi dari model 

improved pembiayaan insentif internet di kombinasikan dengan model reverse 

charging, insentif heterogen, demand response dan skema pembiayaan internet 

berdasarkan fungsi utilitas Quasi Linier sebagai MINLP dan dilakukan secara 

optimasi. 

1.5 Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan yaitu sebagai berikut : 

1. Sebagai bahan pertimbangan untuk sebagian ISP untuk menerapkan 

model improved skema pembiayaan insentif internet yang optimal 

sehingga mendapat keuntungan yang maksimum. 

2. Sebagai wawasan bagi pembaca maupun peneliti lainnya mengenai 

skema pembiayaan internet yang maksimum untuk model improved 

pembiayaan insentif internet berbasis demand response dan insentif 

heterogen yang dilakukan secara MINLP. 
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